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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

        Pajak merupakan kontribusi wajib yang sifatnya memaksa bagi 

wajib pajak baik orang pribadi maupun badan dengan tidak 

mendapatkan timbal balik (kontraprestasi) secara langsung yang mana 

pemungutannya dilakukan berdasarkan undang-undang. Bagi 

pemerintah pajak merupakan sumber pendapatan untuk membiayai 

penyelenggaraan pemerintahan, namun bagi wajib pajak merupakan 

biaya yang akan mengurangi penghasilan mereka. Perusahan 

merupakan wajib pajak yang memberikan kontribusi terbesar dalam 

penerimaan pajak negara. Akan tetapi di sisi lain perusahaan akan 

berusaha mengelola pajaknya seminimal mungkin yang tujuannya agar 

memperoleh laba yang maksimal. 

   Perbedaan kepentingan tersebut menyebabkan wajib pajak 

cenderung untuk mengurangi jumlah pembayaran pajak, baik secara 

legal maupun ilegal. Usaha mengurangi pembayaran pajak secara legal 

disebut penghindaran pajak (tax avoidance), sedangkan usaha 

mengurangi pembayaran pajak secara ilegal disebut tax evasion. 

        Penghindaran pajak (tax avoidance) merupakan upaya untuk 

meminimalisasi pembayaran pajak yang tidak jarang dilakukan oleh 

perusahaan karena tidak melanggar peraturan perpajakan. Walaupun  

penghindaran pajak (tax avoidance) sifatnya legal, tetapi pemerintah 

tetap tidak menginginkan hal tersebut. Penghindaran pajak dipengaruhi 
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beberapa faktor yang diantaranya adalah Beban Pajak Tangguhan 

Profitabilitas, Likuiditas, Capital Intensity dan Ukuran Perusahaan 

(Firm Size). 

   Menurut (waluyo, 2013) menyatakan bahwa beban pajak 

tangguhan adalah jumlah beban (penghasilan) pajak tangguhan yang 

muncul akibat adanya pengakuan atas liabilitas atau aset pajak 

tangguhan. Pajak tangguhan terjadi akibat perbedaan antara PPh 

terutang (pajak penghasilan yang dihitung berbasis pada penghasilan 

kena pajak yang sesungguhnya dibayar kepada pemerintah) dengan 

beban pajak penghasilan (pajak penghasilan yang dihitung berbasis 

penghasilan sebelum pajak) sepanjang menyangkut perbedaan 

temporer.  

Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan memperoleh laba 

yang hubungannya dengan aktivitas penjualan, total aktiva maupun 

modal sendiri. Menurut Kasmir (2018:196) rasio profitabilitas adalah 

“rasio untuk menilai kemampuan perusahaan dalam mencari 

keuntungan. Rasio ini juga memberikan ukuran tingkat efektivitas 

manajemen suatu perusahaan. Hal ini ditunjukan oleh laba yang 

dihasilkan dari p 

Penjualan dan pendapatan investasi. Intinya adalah pengunaan 

rasio ini menunjukkan efisiensi perusahaan.” Salah satu indikator 

profitabilitas adalah (ROA) yang menggambarkan kemampuan 

manajemen  untuk memperoleh keuntungan laba. Semakin tinggi ROA, 

semakin tinggi keuntungan perusahaan sehingga baik pengelolaan 
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aktiva perusahaan  (Dendawijaya, 2003). ROA menunjukkan efesiensi 

perusahaan dalam mengunakan asetnya dan termasuk hutang-

hutangnya. Ketika laba perusahaan yang diperoleh meningkat, maka 

jumlah pembayaran pajak penghasilan (Pph) pun akan meningkat juga 

sehingga dapat mendorng perusahaan untuk melakukan tax avoidance. 

Weston (Kasmir, 2018:129) menyebutkan bahwa likuiditas 

merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban (utang) jangka pendek. Artinya apabila 

perusahaan ditagih, perusahaan akan mampu untuk memenuhi utang 

tersebut terutama utang yang sudah jatuh tempo. Perusahaan dengan 

rasio likuiditas yang tiggi menunjukkan bahwa kondisi keuangan 

perusahaan sehat. Namun ketika tingkat likuiditas perusahaan rendah, 

maka perushaan akan mempertahankan arus kasnya sehingga 

perusahaan berpotensi memicu terjadinya tax avoidance   

Capital Intensity merupakan rasio aktivitas investasi yang 

dilakukan perusahaan yang dikaitkan dengan investasi dalam bentuk aset 

tetap (intensitas modal) dan persediaan (intensitas persediaan). Rasio 

intensitas modal dapat menunjukkan tingkat efisiensi perusahaan dalam 

menggunakan asetnya untuk menghasilkan penjualan.maka semakin besar 

perushaan akan menanggun beban depresiasi. Beban depresiasi ini 

nantinya akan menambah beban perusahaan dan menyebabkan laba 

dihasilkan perusahaan menurun. Rodriguez dan Arias(2012) menyatakan 

bahwa aset tetap yang dimiliki perusahaan memungkinkan pajak akibat 

dari penyusutan aset tetap perusahaan setiap tahunnya, sehingga memicu 
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perusahaan melakukan tax avoidance. 

Ukuran perusahaan (Firm Size) merupakan tolak ukur bagi 

suatu perusahaan untuk menentukan kapasitas perusahaan yang 

dimilikinya, apakah termasuk perusahaan besar atau kecil. Ukuran 

perusahaan dapat diukur dengan melihat keseluruhan total aktiva yang 

dimiliki perusahaan tersebut. Semakin besar aktiva yang dimiliki 

diharapkan semakin meningkatkan produktivitas perusahaan. 

Peningkatan produktivitas akan menghasilkan laba semakin besar dan 

tentunya mempengaruhi besarnya pajak yang harus dibayar perusahaan. 

Kurniasih dan Sari(2013) perusahaan akan menjadi sorotan pemerintah, 

sehingga akan menimbulkan kecendrungan bagi para manajer 

perusahaan untuk berlaku agresif atau patuh. Semakin besar ukuran 

perusahaan, maka perusahaan akan lebih mempertimbangkan resiko 

dalam hal mengelola beban pajaknya. 

Fenomena penghindaran pajak di Indonesia sudah bukan hal 

baru lagi. Dibuktikan dari adanya target pertumbuhan pajak setiap 

tahunnya mengalami peningkatan di Indonesia secara tidak langsung 

pemerintah menginginkan bagi wajib pajak untuk meningkatkan atau 

membayar pajak lebih besar lagi. Hal tersebut bertentangan dengan 

keinginan setiap perusahaan untuk berusaha seminimal mungkin 

memenuhi kewajiban pajak yang harus dibayarkan dengan melakukan 

praktik penghindaran pajak agar pendapatan perusahaan maksimal. 

  Direktorat Jendral Pajak melalui Joshua tommy sebagai staff 

pajak dalam berita di djp.online.go.id  Menyatakan bahwa masih 
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banyaknya celah-celah dalam undang-undang perpajakan Indonesia 

yang belum diatur secara gambling. Kareteristik wajib pajak yang 

melakukan tax avoidance dapat dibedakan menurut golongan wajib 

pajak, mulai dari wajib pajak besar sampai biasa-biasa saja. Wajib 

pajak besar cenderung memanfaatkan kemampuan keuanganya yang 

besar untuk menyewa orang yang andal dan tahu celah-celah didalam 

undang-undang perpajakan sedangkan wajib pajak biasanya menahan, 

membeli, mempergunakan, bekerja pada sesuatu hal untuk menghindari 

pengenaan pajak, diperoleh dari situs djp.online.go.id. 

  Tirto.Id – Pemerintah melalui Direktorat Jendral Pajak (DJP) 

mengalami dugaan penghindaran pajak (tax avoidance) yang dilakuakn 

perusahaan batu bara PT Adaro Energi Tbk dengan skema transfer 

pricing melalui anak perusahaan yang berada di singapura. 

  Direktur Penyuluhan, Pelayanan dan Humas DJP Hestu Yoga 

seaksama menyampaikan, dugaan tax avoidance yang muncul 

berdasarkan laporan Global Witness itu jadi salah satu masukan untuk 

memastikan wajib pajak (WP badan mematuhi ketentuan yang berlaku. 

 Peneliti sebelumnya telah mengemukakan pendapatnya masing-

masing tentang pengaruh Profitabilitas, Likuiditas, Capital Intensity 

dan Ukuran Perusahaan terhadap Tax Avoidance diantaranya. Pada 

penelitian yang dilakukan Ratna (2016) yang berjudul “Pengaruh 

Profitabilitas, Kepemilikan Keluarga, Corporate Governance dan 

Kepemilikan Institusional Terhadap Penghindaraan Pajak di Indonesia” 

menyatakan bahwa Profitabilitas berpengaruh terhadap tax avoidance, 
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tetapi berbeda dari hasil penelitian Novia (2019) yang berjudul 

“Profitabilitas, Leverage, dan Komite Audit Pada Tax Avoidance” 

menyatakan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh terhadap tax 

avoidance. 

Penelitian Shinta dan Khirstina (2018) yang berjudul “Pengaruh 

Profitabilitas, Likuiditas dan Capital Intensity Terhadap Penghindaran 

Pajak” menyatakan bahwa Likuiditas berpengaruh terhadap Tax 

Avoidance. Akan tetapi menurut penelitian Tresna, dkk (2018) yang 

berjudul “Pengaruh Profitabilitas, Likuiditas, dan Leverage terhadap 

tax avoidance” menyatakan bahwa Likuiditas tidak berpengaruh. 

Penelitian Shinta dan Khirstina (2018) yang berjudul “Pengaruh 

Profitabilitas, Likuiditas dan Capital Intensity Terhadap Penghindaran 

Pajak” menyatakan Capital Intensity bahwa berpengaruh terhadap Tax 

Avoidance. Akan tetapi menurut penelitian I Putu Putra Wiguna (2017) 

yang berjudul “Pengaruh Corporate Social, Responsbility, Preferensi 

Resiko, dan Capital Intensity Pada Penghindaran Pajak” menyatakan 

bahwa Capital Intensity tidak berpengaruh. 

Penelitian yang dilakukan oleh Rosa dan Setiawan (2016) yang 

berjudul Pengaruh Ukuran Perusahaan, Umur Perusahaan, 

Profitabilitas, Leverage dan Pertumbuhan Penjualan terhadap Tax 

Avoidance” Menyatakan bahwa Ukuran Perusahaan memiliki 

perngaruh terhadap Tax Avoidance. Akan tetapi menurut penelitian 

yang dilakukan oleh Harry Barli (2018) yang berjudul Pengaruh 

leverage dan firm size terhadap penghindaran pajak  menyatakan 
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bahwa Ukuran Perusahaan tidak memiliki pengaruh terhadap tax 

avoidance 

Tabel  I.1 

Data Perusahaan Makanan dan Minuman 

Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2015-2019 

Kode Tahun Profitabilitas Likuiditas 
Capital 

Intensity 

Ukuran 

Perusahaan  

Tax 

Avoidance 

CEKA 

2015 7,17 65,16 14,87 15,06 0,251 

2016 17,51 45,68 15,15 15,23 0,126 

2017 7,71 44,96 15,25 15,26 0,250 

2018 7,65 19,55 16,51 15,10 0,249 

2019 15,47 20,83 14,02 14,95 0,244 

ROTI 

2015 10,00 48,70 67,30 14,59 0,285 

2016 9,58 33,76 63,11 14,74 0,243 

2017 2,97 44,28 43,72 14,73 0,273 

2018 2,96 28,00 49,52 14,83 0,320 

2019 5,05 59,06 54,26 15,02 0,319 

SKLT 

2015 5,32 83,86 39,39 13,52 0,267 

2016 3,63 76,03 52,74 13,63 0,180 

2017 3,61 79,17 49,00 13,73 0,188 

2018 4,43 81,67 43,59 13,86 0,262 

2019 5,68 77,52 45,55 14,06 0,253 

MLBI 

2015 23,65 171,17 60,26 14,81 0,264 
2016 43,17 147,16 56,18 15,00 0,256 

2017 52,67 122,13 54,34 15,04 0,257 

2018 47,06 95,08 56,23 15,09 0,267 

2019 46,17 136,63 56,74 15,13 0,259 

Sumber : Penulis, 2020 

 Berdasarkan Tabel I.1 dapat dilihat bahwa nilai tax avoidance  dan, 

Profitabilitas, likuiditas, Capital Itensity, ukuran perusahaan, mengalami 

fluktuatif setiap tahunnya. Menurut Budiman dan Setiyono (2012) semakin 

rendah nilai cash effective tax rate (CETR) perusahaan maka dapat 

mencerminkan semakin besar adanya penghindaran pajak. Dari tabel 

diatas peneliti menemukan fenomena sebagai berikut. 
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Profitabilitas  yang tinggi tidak selalu diikuti dengan tax avoidance 

yang rendah, contohnya pada perusahaan MLBI tahun 2015 sampai yang 

memilki  profitabilitas yang tinggi malah tidak melakukan tax avoidance. 

Begitupun sebaliknya, profitabilitas, rendah tidak selalu diikuti tax 

avoidance yang tinggi. 

Likiuditas yang tinggi tidak selalu diikuti dengan tax avoidance 

yang rendah, contohnya pada perusahaan SKLT tahun 2015, 2018 dan 

2019 yang memiliki likuiditas yang tinggi malah tidak melakukan tax 

avoidance. 

Capital intensity yang tinggi juga tidak diikuti oleh tax avoidance 

yang rendah, contohnya pada perusahaan ROTI tahun 2015, 2017, 2018 

dan 2019 yang memiliki capital intensity yang tinggi juga tidak melakukan  

tax avoidance.   

Perusahaan CEKA, ROTI dan SKLT pada tahun 2019 memiliki 

ukuran perusahaan yang tinggi namun tidak diikuti dengan nilai tax 

avoidance yang rendah. Keadaan ini tidak sesuai dengan teori karena 

perusahaan yang memiliki ukuran yang besar dan umur perusahaan yang 

tua lebih agresif dalam melakukan tax avoidance. 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Profitabilitas, Likuiditas, 

Capital Intensity dan Ukuran Perusahaan Terhadap Tax Avoidance 

Pada Perusahaan Makanan dan Minuman Yang Terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) tahun 2015-2019”. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka perumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah bagaimanakah pengaruh,  

Profitabilitas, Likuiditas, Capital Intensity  dan Ukuran Perusahaan  

terhadap Tax Avoidance?. 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah maka tujuan penelitian yang 

hendak untuk menguji pengaruh, profitabilitas, likuiditas, capital 

intensity dan ukuran perusahaan  terhadap tax avoidance pada 

perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI). 

D. Manfaat Penelitian 

 Berdasarkan tujuan di atas, maka penelitian ini diharapkan 

memberikan manfaat bagi semua pihak diantaranya : 

1. Bagi penulis 

Berdasarkan bukti empiris yang ada tentang pengaruh Beban 

Pajak Tangguhan,profitabilitas, likuiditas, capital intensity dan 

firm size terhadap tax avoidance. 

2. Bagi perusahaan makanan dan minuman  

Penelitian ini diharapkan akan menghasilkan informasi yang 

bermafaat sebagai masukan dan pertimbangan bagi perusahaan 

untuk mengetahui seberapa berpengaruhnya Beban Pajak 

Tangguhan, profitabilitas, likuiditas, capital intensity dan firm 
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size terhadap tax avoindace pada perusahaan-perusahaan 

makanan dan minuman. 

3. Bagi almamater 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjad i referensi 

tambahan, menambah ilmu pengetahuan, serta dapat menjadi 

acuan atau kajian bagi penulis dimasa yang akan datang. 
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